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ABSTRACT 

Impact of the use of Artificial Intelligence (AI) on students' critical thinking skills in 
social studies lessons. Critical thinking skills have a very strategic position in the 
social studies learning process. Because this subject not only requires mastery of 
social and historical facts, but also the ability to analyze social phenomena, evaluate 
public policies, understand diverse perspectives, and make decisions based on 
rational and evidence-based arguments. The existence of AI in social studies 
learning can help to analyze population data, map economic dynamics, simulate 
social conflicts or evaluate data-driven public policies, all of which have the potential 
to strengthen students' analysis and evaluation skills. This study aims to determine 
the model of the implementation model of the effective use of Artificial Intelligence 
(AI) in social studies learning and the impact of the implementation of the use of 
Artificial Intelligence (AI) in social studies learning on students' critical thinking skills. 
This research uses a qualitative method with a literature study approach. The results 
of the literature study found that the effective AI Implementation Model in social 
studies learning is a model that places AI as a cognitive tool, not as a substitute for 
students' thinking processes. As well as the impact of AI on students' critical thinking 
skills in social studies learning, it shows that positive impacts can help in 
understanding social phenomena critically, reflectively and data-based. However, it 
can have a negative impact if the dependence on using AI.  

Keywords: Artificial Intelligence (AI), critical thinking, cognitive 

ABSTRAK 

Dampak penggunaan Artificial Intellegence (AI) terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa pada pelajaran IPS. Kemampuan berpikir kritis memiliki posisi yang sangat 
strategis dalam proses pembelajaran IPS. Karena mata pelajaran ini tidak hanya 
menuntut penguasaan fakta sosial dan historis saja, tetapi juga kemampuan 
menganalisis fenomena sosial, mengevaluasi kebijakan public, memahami 
perspektif yang beragam, serta mengambil kebutusan berdasarkan argumentasi 
yang rasional dan berbasis bukti. Adanya AI dalam pembelajaran IPS dapat 
membantu untuk menganalisis data kependudukan, memetakan dinamika ekonomi, 
mensimulasikan konflik sosial atau mengevaluasi kebijakan public berbasis data, 
yang semuanya berpotensi memperkuat keterampilan analisis dan evaluasi siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model model implementasi penggunaan 
Artificial Intelligence (AI) yang efektif dalam pembelajaran IPS dan dampak dari 
implementasi penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran IPS 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini merupakan menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Hasil kajan literatur di dapatkan 
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bahwa Model Implementasi AI yang efektif dalam pembelajaran IPS merupakan 
model yang menempatkan AI sebagai alat bantu kognitif, bukan sebagai pengganti 
proses berfikir siswa. Serta dampak AI terhadap kemampuan berfikir ksritis siswa 
dalam pembelajaran IPS menunjukkan dampak positif dapat membantu dalam 
memahami fenomena sosial secara kritis, reflektif dan berbasis data. Namun dapat 
memberika dampak negatif apabila ketergantungan dalam menggunakan AI.  

Kata Kunci: Artificial Intellegence (AI), berpikir krtitis, kognitif 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan Artificial 

Intelligence (AI) dalam bidang 

pendidikan telah membawa 

perubahan yang sangat cepat 

terhadap proses pembelajaran di 

berbagai jenjang, salah satunya mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). Integrasi AI dalam pendidikan 

muncul dalam berbagai bentuk, 

seperti intelligent tutoring systems, 

sistem rekomendasi pembelajaran, 

chatbot edukatif, serta generative AI 

yang mampu menghasilkan teks dan 

analisis secara instan. Perubahan ini 

sesuai dengan tututan kompetensi 

abad ke-21 yang menekankan 

kreativitas, pemikiran kritis, kerja tim 

dan komunikasi.  

Kemampuan berfikir kritis sangat 

penting dalam prosses pembelajaran 

IPS Karena mata pelajaran ini tidak 

hanya menuntut penguasaan fakta 

sosial dan historis saja, tetapi juga 

kemampuan menganalisis fenomena 

sosial, mengevaluasi kebijakan public, 

memahami perspektif yang beragam, 

serta mengambil kebutusan 

berdasarkan argumentasi yang 

rasional dan berbasis bukti. Menurut 

Facione (dalam Arini & Rahayu, 2023) 

berpikir kritis sebagai proses yang 

melibatkan interprestasi, analisis, 

evaluasi, inferensi, serta penjelasan 

yang didukung regulasi diri, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan ini 

merupakan keterampilan kognitif 

tingkaat tinggi yang harus dilatih 

secara berkelanjutan. Sejalan dengan 

Deanna Kuhn, Sybille Bruun (2024) 

yang menekankan bahwa 

perkembangan berpikir krtis beraitan 

erat dengan kemampuan argumentasi 

dan refleksi metakognitif, yang 

berkembang memalui praktik diskusi 

dan evaluasi terhadap berbagai sudut 

pandang. 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa AI memiliki potensi untuk 

mendukung perkembangan berpikir 

kritis, apabila dirancang sebagai alat 

yang membantu kognitif (cognitive 

partber) yang mendorong eksplorasi 
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dan refeleksi, bukan hanya sebagai 

penyedia jawaban instan. Luckin et al. 

(2016) menyatakan bahwa AI dalam 

pendidikan dapat memperluas 

kapasitas belajar siswa melalui 

personalisasi pembelajaran dan 

umpan balik yang aktif, sehingga 

siswa dapat mengeksplorasi materi 

secara lebih mendalam sesuai 

dengan kebutuhan dan tingkat 

pemahamannya. Relevan dengan 

Holmes et al. (2019) dalam laporan 

UNESCO yang menegaskan bahwa 

AI dapat mendukung pembelajaran 

reflektif apabila dirancang untuk 

memicu pertanyaan terbuka, scenario 

berbasis masalah dan dialog interaktif 

yang menantang asumsi siswa. 

Dengan adanya AI dalam 

pembelajaran IPS dapat membantu 

untuk menganalisis data 

kependudukan, memetakan dinamika 

ekonomi, mensimulasikan konflik 

sosial atau mengevaluasi kebijakan 

public berbasis data, yang semuanya 

berpotensi memperkuat keterampilan 

analisis dan evaluasi siswa. Selain itu, 

OECD (2021) menekankan 

pentingnya literasi digital dalam era 

algoritma, termasuk kemampuan 

mengevaluasi informasi dan 

memahami bias dalam sistem digital. 

Hal ini sangat relevan dengan 

pembelajaran IPS yang berfokus pada 

isu sosial dan politik kontenporer.  

Namun, beberapa penelitian juga 

menunjukkan bahwa adanya 

kekhawatiran pada penggunaan AI 

yang tidak terarah justru melemahkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dalam penelitian Zawacki Richter et 

al. (2019) menemukan bahwa 

sebagian besar penelitian AI dalam 

pendidikan masih berfokus pada 

otomatisasi administrasi dan prediksi 

performa, bukan pada pengemangan 

keterampilan berpikir kritis. Ketika AI 

digunakan sebagai mesin jawaban 

instan tanpa mendorong proses 

analisis mandiri, siswa berpotensi 

mengalami penurunan keterlibatan 

kognitif yang mendalam. 

Selain itu, dalam penelitian Selwyn  

(2019) mengingatkan bahwa 

ketergantungan yang berlebihan pada 

sistem otomatis dapat mereduksi 

kompleksitas interaksi pedagogis dan 

menggeser peran guru sebagai 

fasiliator dialog kritis. Hal ini sangat 

berisiko untuk pembelajaran IPS, 

karena IPS memerlukan interpretasi 

nilai, pemahaman sejarah dan analisis 

mendalam yang tidak selalu dapat 

dieduksi menjadi jawaban tunggal 

yang dihasilkan algoritma. Selajan 

dengan Paul dan Elder (2006) yang 
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menegaskan bahwa berpikir kritis 

harus memenuhi standar intelektual, 

seperti kejelasan, akurasi, relevansi, 

kedalaman dan keluasan. Standar-

standar ini berpotensi terabaikan 

apabila siswa menerima informasi AI 

tanpa proses verifikasi dan refleksi. 

Lebih lanjut, Burbules dan Callister 

(dalam Ivey dan Parrish, 2022) 

mengemukakan bahwa teknologi 

pendidikan selalu mengandung janji 

sekaligus risiko, tergantung pada 

bagaimana teknologi tersebut 

diintegrasikan dalam praktik 

pedagogis. AI dapat memperkaya 

diskusi kelas melalui simulasi interaktif 

dan analisis data nyata, tetapi juga 

dapat menciptakan ketergantungan 

apabila siswa tidak dilatih untuk 

mempertanyakan dan mengevaluasi 

output teknologi. UNESCO (2021) 

dalam pedoman kebijakan AI untuk 

pendidikan, menekankan pentingnya 

pendekatan human centered AI, untuk 

memastikan bahwa teknologi 

berfungsi untuk memperkuat 

pengetahuan manusia, bukan 

menggantikannya. 

Prinsip ini sangat relevan dalam 

pembelajaran IPS, dimana etika, nilai 

dan empati sosial memainkan peran 

penting dalam pembentukan karakter 

siswa. Jika AI digunakan untuk 

memicu bedat, analisis kasus dan 

refleksi kritis terhdapat isu-isu sosial, 

seperti ketimpangan ekonomi, 

perubahan iklim, atau komflik politik, 

maka teknologi tersebut dapat 

menjadi fakto pendorong berpikir 

kritis. Sebaliknya, apabila AI 

digunakan hanya untuk 

menyelesaikan tugas secara instan 

tanpa proses diskusi dan evaluasi, 

maka kemampuan berpikir kritis siswa 

dapat mengalami 

ketidakberkembangan atau bahkan 

mengalami penurunan. 

Selain aspek pedagogis, faktor 

literasi digital dan kesiapan guru juga 

menentukan dampak AI terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Guru 

berperan penting dalam merancang 

aktivitas yang menuntut siswa untuk 

membandingkan jawaban AI dengan 

sumber lainnya, mengidentifikasi 

kesalahan sistem, serta 

mengembangkan pendapat yang 

didukung bukti nyata. Kuhn (1999) 

dalam penelitiannya berjudul “A 

developmental model of critical 

thinking”, menekankan pentingnya 

praktik argumentative dalam 

membangun berpikir kritis. Oleh 

sebab itu, integrasi AI dalam IPS 

seharusnya di arahkan pada model 

pembelajaran berbasis inkuiri, 
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problem based learning atau debat 

terstruktur, yang memanfaatkan AI 

sebagai sumber informasi awal yang 

kemudian dianalisis secara kritis. 

Dengan demikian, AI dapat berfungsi 

sebagai pendorong kognitif yang 

memperkaya diskusi, bukan sebagai 

pengganti proses berpikir.  

Berdasarkan uraian diatas, 

menunjukkan bahwa dampak 

penggunaan AI terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran IPS, masih memiliki dua 

sisi dan sangat bergantung pada 

model pembelajaran, kompetensi guru 

serta literasi digital siswa. Oleh karena 

itu yang menjadi rumusan masalah 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana model 

implementasi penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) yang efektif dalam 

pembelajaran IPS? 

2. Bagaimana dampak dari 

implementasi penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) dalam pembelajaran 

IPS terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa? 

 

B. Metode Penelitian  
Dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi literatur. 

Kajian literatur dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis hasil-hasil penelitian 

terdahulu yane berkaitan dengan 

dampak penggunaan Artificial 

Intelliggence (AI) terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa dalam 

pembelajaran IPS. Pendekatan ini 

juga dilakukan dengan menganalis 

kritis dan sistesis terhadap temuan 

penelitian yang relevan. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menelusuri 

artikel ilmiah pada database Google 

Schoolar dengan rentan waktu tahun 

publikasi dibatasi pada 2016-2025 

untuk memastikan kebaharuan 

referensi. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Model implementasi penggunaa 

Aartificial Intelligence (AI) yang 
efektif dalam pembelajaran IPS 

  Penerapan teknollogi Artifical 

Intelligence (AI) dalam 

pembelajaran llmu Pengetahuan 

Sosial tidak hanya tentang 

menambahkan perangkat modern 

kedalam ruang kelas, akan tetapi 

juga harus dirancang berdasarkan 

prinsip pembelajaran yang 

mendorong pengembangan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa kecerdasan buatan bekerja 
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dengan baik jika digunakan dalam 

sistem pembelajaran yang 

terorganisir dan berbasis 

pendidikan.  

a. Artificial Intelligence (AI) 

sebagai Cognitive Scoffolding 

dalam IPS  

  Dalam penelitian Akin 

dan Bora (2026)  menemukan 

bahwa AI dapat berfungsi 

sebagai cognitive scaffolding, 

yaitu alat yang membantu 

memberikan dukungan 

sementara kepada siswa, agar 

mereka memahami konsep atau 

menyelesaikan tugas. Temuan 

serupa disampaikan Usman et 

al. (2025) yang menegaskan 

bahwa Artificial Intelligence (AI) 

berperan sebagai alat pengukur 

yang dapat membantu siswa 

dalam proses infomasi yang 

kompleks serta data sosial, 

sehingga meningkatkan 

kemampuan analisis siswa. 

Contohnya sistem AI yang 

dapat menganalisis tren data 

demografis atau ekonomi 

sebagai bagian dari studi kasus 

mata pelajaran sosiologi dan 

ilmu politik dapat mendorong 

siswa untuk melakukan 

interpretasi dan evaluasi.  

  Relevan dengan 

penelitian (Juniarni et al., 2024) 

bahwa hal ini sesuai dengan 

prinsip konstruktivisme sosial, di 

mana teknologi tidak 

menggantikan fungsi berfikir 

siswa, tetapi lebih berperan 

sebagai sarana untuk 

mengambangkan kemampuan 

kognitif yang mereka wmiliki. 

Meskipun demikian, dalam 

penelitian Ilene dan Michael 

(2024) menemukan bahwa 

penggunaan AI sebagai 

cognitive scaffolding juga perlu 

disertai dengan pengawasan 

dan peran aktif guru. Guru tetap 

memiliki peran penting sebagai 

fasilitator yang memastikan 

bahwa penggunaan AI 

mendukung tujuan 

pembelajaran serta mendorong 

siswa berpikir kritis dan tidak 

bergantung sepenuhnya pada 

teknologi.  

  Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa 

penggunaan AI sebagai 

penghalang kognitif dalam 

pembelajaran IPS memiliki 

potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran. AI dapat 
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membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih 

interagtif dam adaptif, dan juga 

dapat mendukung 

perkembangan pemikiran kritis 

siswa. Hal ini sangat diperlukan 

dalam memahami, 

menganalisis dan memberikan 

solusi terkaid degan fenomena 

sosial di era digital. Namun 

dalam implementasinya, guru 

harus berpartisipasi secara aktif 

agar pembelajaran lebih terarah 

dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  

b. Sistem Pembelajaran Adaptif 

Berbasis AI 

  Dalam penelitian Nurul 

dan Haifaturrahmah (2025) 

menunjukkan bahwa model AI 

yang baik adalah model yang 

mampu meberikan 

pembelajaran yang bisa 

disesuaikan yaitu 

menyesuiakan tingkat kesulitan 

materi yang mengikuti 

kemampuan setiap siswa. 

Dengan adanya AI dapat 

memerikan umpan balik 

langsung yang membantu siswa 

memperdalam dan melakukan 

refleksi. AI dapat memberikan 

kesematan kepada siswa untuk 

mengevaluasi dan menyintesis 

informasi.  

  Peneitian Zakariyah et 

al. (2025) juga menemukan 

bahwa dalam pembelajaran 

IPS, penerapan sistem 

pembelajaran adaptif berbasis 

AI dapat memabantu siswa 

memahami berbagai konsep 

sosial, ekonomi, sejarah dan 

geografi melalui proses belajar 

yang berbeda, sesuai dengan 

kemampuan masing-masing 

siswa. Misalnya, siswa yang 

mengalami kesulitan 

memahami konsep sejarah 

dapat diberikan materi 

tambahan berupa video, 

simulasi atau penjelasan 

interaktif. Sementara siswa 

yang sudang memahami 

konsep tersebut dapat diberikan 

tugas analisis yang lebih 

kompleks.  

  Namun penelitian yang 

dilakukan oleh Kamal et al. 

(2025) menemukan bahwa 

penerapan sistem 

pembelajaran adaptif yang 

berbasis AI harus dilakukan 

secara bertahap dan tetap 

mempertahankan peran guru 

sebagai fasilitator utama dalam 
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proses pembelajaran. Selain itu, 

ada beberapa tantangan yang 

terkait dengan implementasi 

sistem pembelajaran adaptif 

yang berbasis AI, seperti 

keterbatasan infrastruktur 

teknologi, kesiapan guru untuk 

menggunakan teknologi digital, 

dan kebutuhan siswa untuk 

literasi digital.  

  Dari penelitian-

penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa sistem 

pembelajaran adaptif berbasi AI 

memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS, karena 

mampu menyediakan 

pengalaman belajar yang lebih 

personal, interaktif dan berbasis 

data. Dengan pemanfaatan 

teknologi yang tepat, 

pembelajaran IPS dapat 

menjadi lebih efektif dalam 

membantu siswa memahami 

berbagai fenomena sosial yang 

komplek di era digital. Namun, 

sebelum implementasi 

dilakukan guru terlebih dahulu 

menguasai sistem 

pembelajaran berbasis AI, 

karena kesiapan guru sangat 

dibutuhkan sebagai fasilitator 

dalam proses implementasi. 

c. Integrasi AI dalam Problem 

Based Learning (PBL)  

  Berdasarkan penelitian 

Setria et al. (2025) implementasi 

artificial intelligence (AI) dalam 

model problem based learning 

(PBL) merupakan inovasi 

pembelajaran yang 

menggabungkan pendekatan 

pemecahan masalah dengan 

dukungan teknologi kecerdasan 

buatan atau AI. PBL adalah 

model pembelajaran yang 

memulai pembelajaran dengan 

masalah nyata. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, analisis 

dan berfikir kritis.  

  Beni (2025) dalam 

penelitiannya menemukan 

bahwa problem based learning 

yang didukung oleh AI telah 

menunjukkan dampak positif 

dalam membangun 

kemampuan berfikir krits para 

siswa. Hal ini karena siswa 

diharuskan secara mandiri 

menganali permasalahan 

sosial, menganalisis berbagai 

sumber data, serta menilai 
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setiap kemungkunan solusi 

yang ada. AI dalam konteks 

pembelajaran berbasis PBL 

tidak hanya memberikan 

jawaban, akan tetapi membantu 

siswa untuk menjelajahi dan 

memikikan kembali berbagai isu 

ididang ilmu pengetahuan 

sosial, terutama yang bersifat 

rumit dan membutuhkan 

pemahaman mendalam. Selain 

itu, penggunaan AI dalam 

model pembelajaran kolaboratif 

dapat memperkuat kemampuan 

siswa dalam berbicara dengan 

orang lain, menjaga argumen 

yang mereka ajukan, serta 

memeriksa sumber informasi, 

semua hal ini merupakan aspek 

penting dalam berfikir kritis. 

   Selain itu, Setria et al. 

(2025) menemukan bahwa ada 

beberapa tahapan implementasi AI 

dalam PBL pada pembelajaran IPS 

yaitu (1) Orientasi pada masalah 

sosial, disini guru menyajikan 

masalah nyata yang terjadi di 

kehidupan masyarakat. (2) 

Pengumpulan informasi dengan 

bantuan AI, dalam hal ini siswa 

mencari data dan informasi melalui 

teknologi AI terkadi dengan 

masalah yang sudah diberikan guru 

(3) Analisis dan diskusi kelompok, 

tahap ini siswa mendiskusikan 

solusi berdasarkan informasi yang 

di peroleh dari AI, (4)  Penyajian 

solusi, setelah melakukan diskusi 

siswa mempresentasikan hasil 

analisis terhadap permasalahan 

sosial yang sudah diberikan (5) 

Refleksi dan evaluasi, guru dan 

siswa mengevaluasi proses 

pemecahan masalah yang telah 

dilakukan. 

   Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi 

AI dalam problem based learning 

pada pembelajaran IPS dapat 

menjadi strategi inovatif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan masalah dan 

literasi digital siswa. Penggunaan 

AI yang tepat dalam PBL 

diharapkan mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih 

interaktif, kontekstual dan relevan 

dengan tantangan masyarakat di 

era digital. Namun dalam proses 

implementasinya juga memerlukan 

kesiapan guru dan siswa agar 

pemanfaatan teknologi lebih efektif. 

Guru harus memiliki kompetensi 

digital yang memadai agar dapat 

mengarahkan penggunaan AI 

secara tepat. Sehingga AI tersebut 
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benar-benar mendukung proses 

pembelajaran dan tidak 

menggantikan peran siswa dalam 

berpikir kritis. 

d. Prinsip implementasi AI yang 

efektif 

  Dari berbagai kajian 

dapat disimpulkan bahwa 

implementasi AI yang efektif 

dalam pembalajaran IPS harus 

memenuhi prinsip utama yaitu 

(1) Berfokus pada 

pengembangan keterampilan 

berfikir kritis, bukan sekedar 

penyampaian konten, (2) 

Meningkatkan kemampuan 

siswa dalam literasi digital agar 

mereka bisa menilai hasil yang 

dihasilkan oleh AI, (3) 

Menggabungkan refleksi 

pendidikan dan bimbingan guru 

untuk menghindari 

ketergantungan  hanya pada 

teknologi  

2. Dampak dari implementasi 
penggunaa Artificial Intelligence 
(AI) dalam pembelajaran IPS 
terhadap kemampuan berfikir 
kritis siswa 
 Penelitian terbaru tentang 

literatur menunjukkan bahwa 

dampak AI terhadap kemampuan 

berfikir siswa mencangkup 

berbagai aspek terdapat dampak 

positif dan dampak negatif yang 

harus dipertimbangkan dalam 

proses pembelajaran mata 

pelajaran IPS. 

a. Dampak Positif 
1) Akses terhadap sumber 

informasi multidimensional 
 Salah satu dampak 

penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) dalam 

pemebelajaran adalah 

menyediakan akses terhadap 

berbagai sumber informasi 

secara multidimensional. 

Dalam penelitian Arda et al. 

(2024) menemukan bahwa 

teknologi AI memuungkinkan 

siswa memperoleh informasi 

dari berbagai sumber digital, 

seperti artikel ilmiah, buku 

elektronik, database 

pendidikan, serta media 

pembelajaran interaktif yang 

dapat diakses cepat dan 

efisien. Penelitian serupa oleh 

Usman et al. (2025) juga 

menemukan bahwa AI dapat 

membantu siswa mengakses 

berbagai sumber referensi, 

data statistic dan perspekif 

sosial. Dengan ini siswa dapat 
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membandingkan data dan 

memperkuat argumen.  

 Selain bagi siswa, 

teknologi AI juga dapat 

bermanfaat sebagai informasi 

bagi guru. Dalam penelitian 

Abidin et al. (2025) 

mengungkapkan bahwa bagi 

guru, teknologi AI juga 

membantu dalam mencari 

sumber belajar yang relevan 

dengan materi pembelajaran 

IPS. AI juga dapar 

memberikan rekomendasi 

tentang konten pembelajaran 

yang sesuai dengan topik yang 

sedang dipelajari, sehingga 

prose pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan efisien. 

Diperkuat oleh Prince et al. 

(2025)  dalam penelitiannya 

menemukan bahwa akses 

terhadap sumber informasi 

multidimensional sangat 

penting dalam pembelajaran 

IPS. Karena materi IPS 

berkaitan dengan berbagai 

fenomena sosial yang komplek 

dan dinamis. Melalui AI, guru 

dapat memberikan siswa 

untuk mengeksplorasi 

berbagai perspektif mengenai 

suatu fenomena sosial, 

ekonomi, maupun sejarah, 

sehingga pemahaman mereka 

menjadi lebih komprehensif 

dan mendalam. 

 Dari penelitian-

penelitian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa akses 

terhadap sumber informasi 

multidimensional melalui 

teknologi AI, dapat 

memperkaya proses 

pembelajaran IPS. Guru dapat 

mengakses materi yang 

relevan, baik dalam bentuk 

artikel, video, maupun data-

data berbentuk grafik. Selain 

itu guru, siswa juga 

memperoleh berbagai 

perspektif dan sumber 

pengetahuan yang 

mendukung pemahaman 

mereka terhadap fenomena 

sosial yang kompleks. 
2) Analisis data yang medalam 

 Dampak selanjutnya 

dari penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) dalam 

pembelajaran IPS adalah 

kemampuan melakukan 

analisis data secara 

mendalam. Menurut Arda et al. 

(2024) bagi guru teknologi AI 

sangat membantu mengelola 
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berbagai data pembelajaran 

yang dihasilkan dari aktivitas 

siswa, seperti hasil evaluasi, 

pola interaksi dengan materi 

pembelajaran, serta tingkat 

pemahaman siswa terhadap 

suatu konsep. Melalui proses 

analisis tersebut, AI dapat 

memberikan informasi yang 

akurat mengenai 

perkembangan belajar siswa. 

 Selain itu, dalam 

penelitian Yulianti et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa salah 

satu dampak positif 

penggunaan AI adalah 

meningkatkan kemampuan 

berpikir analisis siswa. Melalui 

bantuan AI, siswa dapat 

mengelola berbagai data 

seperti statistic sosial, data 

ekonomi, maupun informasi 

demografis yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran 

siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih baik 

tentang hubungan sebab 

akibat suatu fenomena melalui 

proses ini secara lebih 

sistematis dan berbasis data. 

Relevan dengan penelitian 

Prince et al. (2025) bahwa AI 

juga dapat membantu siswa 

dalam mengidentifikasi pola 

dan tren dari data yang 

kompleks. Sistem berbasis AI 

mempu menyajikan visualisai 

data serta analisis otomatis 

yang memudahkan siswa 

dalam menafsirkan informan 

yang tersedia. Hal ini 

mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam mengeksplorasi 

informasi serta 

mengembangkan keterampila 

literasi data yang sangat 

penting di era digital. 

 Dari penelitian-

penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa 

penggunaan AI memberikan 

dampak positif terhadap 

kemampuan analisis data 

siswa. Karena AI membantu 

siswa memahami informasi 

yang kompleks, 

mengidentifikasi pola data, 

serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Hal ini 

sangat diperlukan dalam 

pembelajaran di era digital, 

agar proses pembelajaran 

lebih aktif dan selalu mengikuti 

perkembangan teknologi. 
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3) Umpan balik Real Time yang 

mingkatkan refleksi 

 Dalam penelitian Nurul 

dan Haifaturrahmah (2025) 

menemukan bahwa AI 

memiliki kemampuan untuk 

memberikan umpan balik 

langsung ke pekerjaan analitis 

siswa, yang secara teori 

membantu siswa untuk lebih 

memahami cara mereka 

sendiri, serta lebih menyadari 

asumsi dan argumen yang 

mereka gunakan. Selain itu, 

penelitian Abidin et al. (2025) 

juga menemukan bahwa 

metode problem based 

learning (PBL) yang 

mengimplementasikan AI, 

dapat memberikan umpan 

balik yang membantu siswa 

mengevaluasi langkah-

langkah pemecahan masalah 

yang mereka lakukan. Sistem 

AI dapat menilai argumentasi 

siswa, memberikan saran 

terhadap analisis yang kurang 

tepat, serta mendorong siswa 

untuk melakukan refleksi 

terhadap solusi yang mereka 

ajukan. 

 Selanjutnya penelitian 

Mardhatillah et al. (2025) 

mengungkapkan bahwa 

umpan balik berbasis AI juga 

dapat membantu guru dalam 

memonitor perkembangan 

belajar siswa secara lebih 

akurat. Sistem AI mampu 

merekam dan mengalisis 

aktivitas belajar siswa, 

sehingga guru dapat 

mengidentifikasi tingkat 

pemahaman siswa dan 

memberikan bimbingan yang 

lebis sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa. 

 Dari penelitian-

penelitian diatas dapat 

simpulkan bahwa penggunaan 

AI dalam umpan balik real 

time, memberikan berbagai 

dampak positif bagi siswa dan 

guru. Seperti meningkatkan 

refleksi diri, mempercepat 

proses perbaikan kesalahn, 

meningkatkan motivasi belajar 

serta membantu siswa 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan 

meningkatkan kemampuan 

belajar mandiri siswa. 

b. Dampak Negatif 

1) Risiko ketergantungan kognitif 

 Salah satu dampak 

negative penggunaa AI dalam 
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pembelajaran adalah 

munculnya risiko 

ketergantungan kognitif pada 

teknologi. Dalam penelitian  

Zebua (2024) 

mengungkapkan bahwa 

ketergantungan AI dapat 

terjadi ketika siswa terlalu 

mengandalkan sistem AI untuk 

mencari jawaban, 

menyelesaikan tugas, atau 

memecahkan masalah tanpa 

proses berpikir yang medalam. 

Kondisi ini berpotensi 

mengurangi kesempatan 

siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

analisis secara mandiri. 

Selain itu, penelitian Beni 

(2025) mengungkapkan 

bahwa jika AI digunakan tanpa 

pegawasan yang pendidikan 

yang cukup, maka siswa 

mungkin hanya mengandalkan 

hasil dari AI tersebut tanpa 

memeriksa dan mengevaluasi 

secara kritik. Hal ini bisa 

mengurangi kemampuan 

berfikir kritis siswa. 

Ketergantungan berlebihan 

dapat mengurangi partisipasi 

siswa dalam proses berfikir 

kognitif yang lebih mendalam. 

 Dari penelitian-

penelitian diatas dapat 

simpulkan bahwa penggunaan 

AI berisiko terjadinya 

ketergantungan kognitif, jika 

digunakan tanpa pengawasan. 

Jadi dalam hal ini, guru perlu 

mengawasi siswa dalam 

implementasi AI kedalam 

pembelajaran. Agar 

pembelajaran lebih terarah 

dan berdampak baik kepada 

siswa dan terhindar dari 

damapk negative AI. 

2) Kemungkinan penurunan 

kemandirian intelektual 

 Penggunaan AI dalam 

pembelajaran juga berpotensi 

menyebabkan penurunan 

kemandirian intelektual siswa. 

Dalam penelitian Yulianti et al. 

(2023) menemukan bahwa 

ketika siswa terlalu bergantung 

pada teknologi untuk 

menyelesaikan tugas 

akademik, mereka menjadi 

kurang terbiasa untuk berpikir 

secara mandiri atau 

mengembangkan argumen 

mereka sendiri. Hal ini 

berdampak kepada keampuan 

siswa dalam melakukan 

analisis refleksi dan 
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pengambilan keputusan 

secara mandiri.  

 Selain itu, dalam 

penelitian Theodosia (2025) 

menemukan bahwa siswa 

yang mengandalkan AI yang 

menghasilkan jawaban untuk 

pertanyaan yang 

membutuhkan pemikiran 

mendalam bisa mengalami 

penurunan kemampuan untuk 

memahami dan merangkai 

informasi secara mandiri. Hal 

ini karena kemampuan berfikir 

kritis mereka digantikan oleh 

jawaban yang langsung 

diberikan oleh AI. 

 Dari penelitian-

penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa 

penggunaan AI secara yang 

tidak terkontrol memungkinkan 

penurunan kemandirian 

intelektual siswa. Siswa jadi 

malas menyelesaikan tugas 

secara mandiri karena 

langsung mencari jawaban 

melalui AI dan disalin. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya 

penurunan berpikir kritis siswa, 

karena penyelesain tugasnya 

tidak lagi melalui analisis 

mendalam, pemecahan 

masalah dan memberikan 

solusi secara mandiri. 

3) Masalah validasi dan bias 

informasi 

 Dampak negatif lainnya 

dari penggunaan AI dalam 

pembelajaran adalah potensi 

munculnya masalah validasi 

dan bias informasi. Dalam 

penelitian Prince et al. (2025) 

menemukan bahw sistem AI 

bekerja berdasarkan data 

yang digunakan dalam proses 

pelatihannya, sehingga 

informasi yang dihasilkan 

dapat mengandung bias atau 

tidak selalu sepenuhnya 

akurat. Hal ini dapat 

menyebabkan siswa 

memperoleh informasi yang 

kurang valid atau tidak 

seimbang jika tidak dilakukan 

proses verifikasi terhadap 

sumber informasi tersebut. 

Selain itu, penelitian Harjanti et 

al. (2025) menemukan bahwa 

AI dapat menyajikan informasi 

dari berbagai sumber digital 

yang belum tentu memilki 

tingkat kredibilitas yang sama. 

Oleh karena itu, siswa perlu 

memiliki kemampuan literasi 

digital dan literasi informasi, 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

   Volume 12 Nomor 02, Juni 2026 
 

115 
 

agar dapat mengevaluasi 

keakuratan informasi yang 

diperoleh melalui teknologi AI. 

 Dari penelitian-

penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa AI tidak 

bebas dari nilai hasil kerja, AI 

bisa berisi bias atau informasi 

yang belum sepenuhnya 

benar, tanpa kemampuan 

untuk memeriksa informasi 

secara tepat, siswa bisa 

menerima data yang tidak 

benar. Jadi dalam hal ini siswa 

perlu meningkatkan literasi 

digital dan literasi informasi, 

agar dapat membedakan data 

yang akurat dan terpercaya, 

dengan data yang tidak akurat. 

3. Sintesis temuan 
 Berdasarkan tinjauan literatur, jelas 

bahwa: 

1. AI bukan pengganti cara 

berfikir siswa, melainkan alat 

yang bisa membantu proses 

berfikir kritis jika digunakan 

dengan cara pengajaran yang 

tepat.  

2. Penggunaan AI dalam konteks 

PBL dan pebelajaran adaptif 

membantu meningkatkan 

kemampuan berfikir para siswa 

3. Literas digital siswa sangat 

penting dalam menentukan 

apakah dampak AI 

memberikan manfaat positif 

atau justru menghambat 

kemampuan siswa berfikir 

secara analitis dan evaliatif.  

  Oleh karena itu, kontribusi AI 

dalam pembelajaran IPS bukanlah 

bersifat pasti, melainkan 

bergantung pada desain 

pembelajaran yang digunakan, 

kemampuan guru dalam 

membimbing proses berfikir siswa, 

serta tingkat literasi digital mereka. 

   

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian literatur 

dari berbagai penelitian terdahulu 

tentang integrasi Artidicial Intelligence 

(AI) dalam pendidikan terkhusus 

dalam konteks pembelajaran IPS. 

Maka dapat simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Model Implementasi AI yang 

efektif dalam pembelajaran IPS 

merupakan model yang 

menempatkan AI sebagai alat 

bantu kognitif, bukan sebagai 

pengganti proses berfikir siswa. 

Dimana AI akan optimal 

digunakan apabila 

diintegrasikan dalam 
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pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based 

Learning) yang dimanfaatkan 

untuk eksploriasi data sosial, 

analisis kontemporer dan 

pengayaan perspektif sebelum 

siswa melakuknevaluasi kritis 

secara mandiri. Serta 

pendekatan Inquiri dan refkektif 

dimana dimana guru menjai 

fasilitator. Dengan demikian, 

efektififitas AI dalam 

pembelajaran IPS menjadi 

desain pedagogik yang 

mendorong evaluasi, aktivitas 

analisis, sintesis dan refleksi 

siswa. Implementasi yang 

efektif selalu disertai literasi 

digital, kontrol pedagogik dan 

strategi refleksi yang 

terstruktur. 

2. Dampak ilmplementasi AI 

terhadap kemampuan berfikir 

kritis siswa dalam 

pembelajaran IPS dimana hasil 

sistesis litaratur menunjukkan 

bahwa dampak AI terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa 

bersifat kondisional dan 

kontekstual. Dalam 

pembelajaran IPS memberikan 

dampak positif karena 

pembelajaran dapat menuntun 

kemampuan dalam memahami 

fenomena sosial secara kritis, 

reflektif dan berbasis data. 

Namun, apabila digunakan 

tenpa kontrol dan desain yang 

tepat AI dapat menimbulkan 

ketergantungan secaran 

kognitif serta dapat mendorong 

penerima informasi tanpa 

verifikasi kritis.   

 

SARAN 
1. Bagi peneliti selanjutnya, 

melakukan penelitian lebih 

mendalam tentang 

penggunaan AI dalam 

pembelajaran IPS dengan 

menggunakan metode 

penelitian yang lebih beragam, 

seperti eksperimen atau 

peneltian tidakan kelas. 

Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang 

seberapa efektif penggunaan 

kecerdasan buatan dalam 

meningkatkan kemampuan 

siswa untuk berfikir kritis, 

menganalisis data, dan 

memecahkan masalah.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji 

secara lebih mendalam 
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mengenai tantangan dan 

kendala dalam penerapan AI 

dalam pembelajaran. Seperti 

keterbatasan infrastruktur 

teknologi, kesiapan guru dan 

potensi munculnya bias 

informasi serta ketergantunga 

terhadap teknologi. 
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